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ABSTRAK 

 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dorongan yang kuat terhadap 

kemajuan teknologi informasi, sehingga menuntut semua orang maupun perusahaan atau instansi pemerintah untuk 

menciptakan sesuatu yang berguna demi mempermudah kinerjanya. Sistem Aplikasi Pemetaan sangat dibutuhkan 

dalam kegiatan pemetaan penduduk di kelurahan. 

Kelurahan merupakan wilayah gabungan dari beberapa Rukun Warga (RW). Kelurahan merupakan unsur 

pemerintahan yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Aktivitas pendataan dan pemetaan penduduk yang 

dilakukan di kelurahan masih menggunakan excel. Sistem yang penulis buat bertujuan untuk membuat kegiatan 

pemetaan dan pendataan penduduk menjadi terkomputerisasi. 

Berdasarkan permasalah di atas maka dibuat website yang berisi tentang semua hal yang berkaitan dengan 

aktivitas pengelolaan data penduduk agar pemerintah di kelurahan dapat melakukan pengelolaan data melalui aplikasi. 

Untuk membangun Aplikasi Pemetaan Penduduk ini, diperlukan beberapa software antara lain dengan menggunakan 

MySQL, BPMN serta memakai bahasa pemograman PHP, dengan design CSS. 

 

Kata Kunci : Kelurahan, MySQL, BPMN, PHP, CSS. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Informasi dan pelayanan penduduk merupakan 

salah satu faktor yang utama dalam pemerintahan di 

kelurahan. Banyaknya masyarakat yang membutuhkan 

pelayanan mengenai informasi penduduk maupun surat 

menyurat membuat pekerjaan di Kelurahan menjadi 

sangat banyak. Sedangkan masyarakat ingin 

pelayanannya diproses dengan cepat. Proses yang 

berjalan saat ini membuat masyarakat harus mendatangi 

RT, RW, dan Kelurahan untuk mendapat informasi 

terkait data penduduk maupun surat menyurat. Dan 

tidak menutup kemungkinan masyarakat pun harus 

mengantri karena banyaknya penduduk yang 

membutuhkan pelayanan di Kelurahan. 

Dengan adanya sistem informasi penduduk 

berbasis Web ini maka, diharapkan masyarakat, RT, 

RW, dan pemerintahan di Kelurahan dapat melakukan 

pelayanan masyarakat dan melakukan pemetaan data 

penduduk yang terkomputerisasi berdasarkan status 

dari warganya dan membuat program kerja yang baik 

dan tepat sasaran disesuaikan dengan informasi yang 

ada tersebut. Mengingat pentingnya sistem informasi 

kependudukan ini dapat menjadi solusi yang tepat 

untuk menciptakan kinerja yang baik pada sistem 

pemerintahan di kelurahan.  

Oleh karena itu, penulis membuat “Rancang 

Bangun Aplikasi Pemetaan Data Penduduk Untuk 

Mengelompokan Dan Mendokumentasikan Data 

Penduduk Di Kelurahan Cigugur Tengah” yang 

merupakan aplikasi sistem  yang dapat melakukan 

pemetaan data penduduk dan membuat pengajuan surat 

menyurat di Kelurahan RT dan RW. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Adapun perumusan masalah yang dapat dilihat 

dari latar belakang diatas yaitu: 

1. Belum ada aplikasi yang digunakan untuk 

memetakan data penduduk. 

2. Proses input data penduduk masih menggunakan 

excel. 

3. Masyarakat mengantri lama untuk melakukan 

proses pengajuan surat keterangan di Kelurahan. 

4. Belum ada aplikasi yang digunakan untuk 

membuat laporan hasil pemetaan data penduduk 

Kelurahan. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dan manfaat utama dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Membuat aplikasi Web yang dapat melakukan 

pemetaan data penduduk di Kelurahan. 
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2. Membuat proses input data penduduk yang 

sebelumnya pada excel menjadi melalui aplikasi 

Web. 

3. Membuat proses pengajuan surat keterangan 

secara online melalui aplikasi Web. 

4. Membuat laporan pemetaan data penduduk di 

Kelurahan. 

 

II. LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem 

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian 

yang saling berhubungan yang berada dalam suatu 

wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh 

umum misalnya seperti negara. Negara merupakan 

suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain 

seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga 

membentuk suatu negara di mana yang berperan 

sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada 

dinegara tersebut. [1] 

Sistem adalah suatu kerangka kerja terpadu yang 

mempunyai satu sasaran atau lebih. Sistem ini 

mengkoordinasikan sumber daya yang dibutuhkan 

untuk mengubah masukan-masukan menjadi keluaran. 

Sumber daya dapat berupa manusia, bahan, mesin, 

maupun tenaga surya tergantung pada jenis sistem yang 

dibicarakan.[2] 

2.2 Informasi 

Informasi merupakan sebuah hasil dari 

pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna 

dan lebih berarti bagi penerimanya yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata 

yang digunakan untuk pengambilan keputusan.[3] 

 

2.3 Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah suatu sistem yang 

menerima masukan data dan intruksi, mengolah data 

tersebut sesuai dengan instruksi dan mengeluarkan 

hasilnya. [4] 

 

2.4 MySQL 

MySQL adalah perangkat lunak atau software 

sistem manajemen database SQL yang bersifat open 

source dan paling populer saat ini. MySQL di ciptakan 

oleh Michael “Monty” Widenius pada tahun 1979, 

seorang programmer komputer asal swedia yang 

mengembangkan sebuah sistem database sederhana 

yang di namakan UNIREG yang menggunakan koneksi 

low-level ISAM database engine dengan indexing. 

MySQL merupakan database yang paling digemari 

dikalangan programmer web, program ini merupakan 

database yang sangat kuat dan cukup 14 stabil untuk 

digunakan sebagai media penyimpanan data. Sebagai 

database server yang mampu memanajemen database 

dengan baik, MySQL terhitung merupakan database 

yang paling digemari dan paling banyak digunakan 

dibanding database lainnya. [5] 

2.5 Unified Modeling Language (UML) 

UML adalah bahasa untuk 

menspesifikasi,memvisualisasi, membangun dan 

mendokumentasikan artifacts (bagian dari informasi 

yang digunakan untuk dihasilkan oleh proses 

pembuatan perangkat lunak, artifact tersebut dapat 

berupa model, deskripsi atau perangkat lunak) dari 

sistem perangkat lunak,seperti pada pemodelan bisnis 

dan sistem non perangkat lunak lainnya. Selain itu 

UML adalah bahasa pemodelan yang menggunakan 

konsep orientasi objek. UML dibuat oleh Grady Booch, 

James Rumbaugh, dan Ivar Jacobson di bawah bendera 

Rational Software Corps. UML menyediakan notasi-

notasi yang membantu memodelkan sistem dari 

berbagai prespetktif. UML tidak hanya digunakan 

dalam pemodelan perangkat lunak, namun hampir 

dalam semua bidang yang membutuhkan pemodelan. 

[7] 

2.6 Hyper Text Markup Language (HTML) 

Hyper Text Markup Language merupaka bahasa 

markup internet (web) berupa kode dan simbol yang di 

masukkan kedalam sebuah file yang ditujukan untuk 

ditampilkan dalam sebuah website. menampilkan 

berbagai informasi di dalam sebuah penjelajah web 

Internet dan pemformatan hiperteks sederhana yang 

ditulis dalam berkas format ASCII agar dapat 

menghasilkan tampilan wujud yang terintegerasi. 

Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam perangkat 

lunak pengolah kata dan disimpan dalam format ASCII 

normal sehingga menjadi halaman web dengan 

perintah-perintah HTML. Bermula dari sebuah bahasa 

yang sebelumnya banyak digunakan di dunia 

penerbitan dan percetakan yang disebut dengan SGML 

(Standard Generalized Markup Language). [9] 

2.7 CodeIgniter 

CodeIgniter merupakan salah satu framework PHP 

yang bermodelkan 3 komponen utama MVC (Model, 
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View, dan Controller) selain itu CI juga merupakan 

sebuah web application network yang memiliki sifat 

open source bisa digunakan untuk membuat dan 

membangun sebuah aplikasi php yang dinamis. [11] 

2.8 PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman script server-

side yang didesain untuk pengembangan web. Selain 

itu, PHP juga bisa digunakan sebagai bahasa 

pemrograman umum. PHP di kembangkan pada tahun 

1995 oleh Rasmus Lerdorf, dan sekarang dikelola oleh 

The PHP Group. Situs resmi PHP beralamat di 

http://www.php.net. [13] 

PHP merupakan secara umum dikenal dengan 

sebagai bahasa pemrograman script – script yang 

membuat dokumen HTML secara on the fly yang 

dieksekusi di server web, dokumen HTML yang 

dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML 

yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau 

editor HTML, dikenal juga sebagai bahasa 

pemrograman server side. [14] 

 

2.9 Blackbox 

Black box testing adalah pengujian yang 

dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data 

uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak. Jadi 

dianalogikan seperti kita melihat suatu kotak hitam, kita 

hanya bisa melihat penampilan luarnya saja, tanpa tau 

ada apa dibalik bungkus hitam nya. Sama seperti 

pengujian black box, mengevaluasi hanya dari tampilan 

luarnya (interface nya), fungsionalitasnya tanpa 

mengetahui apa sesungguhnya yang terjadi dalam 

proses detilnya (hanya mengetahui input dan output). 

[17] 

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1 Analisis Sistem 

Analisis sistem yang berjalan bertujuan untuk 

mengetahui lebih jelas bagaimana proses pemetaan data 

penduduk dan pelayanan masyarakat dikelurahan serta 

permasalahan yang dihadapi pada sistem untuk di 

jadikan landasan dalam perancangan analisis sistem 

yang sedang berjalan yang dilakukan berdasarkan 

kejadian yang ada dan dari urutan kejadian tersebut 

dapat dibuat sebuah aliran data atau flowmap. Bagian 

IT di Kelurahan berusaha meningkatkan pelayanan 

terhadap masyarakat. Tetapi yang menjadi kendala saat 

ini adalah belum adanya sistem yang dapat melakukan 

pemetaan data penduduk di Kelurahan, sehingga butuh 

waktu lama untuk mencari data penduduk dan melihat 

statistik penduduk karena terbagi di beberapa file excel. 

3.1.1 Analisis Sistem yang sedang berjalan 

Adapun prosedur yang sedang berjalan pada saat 

ini di kelurahan dapat digambarkan dengan flowmap 

sebagai berikut : 

 
Gambar 0-1 pemetaan data yang sedang berjalan 

Gambar III-1 menjelaskan bahwa, proses pemetaan 

data penduduk masih secara manual dengan cara 

mencari satu persatu data penduduk sesuai kategori 

yang ditentukan. Data penduduk yang sudah ditemukan 

kemudian dikelompokan kedalam file excel baru 

dengan cara disalin. Adapun kategori 

pengelompokannya yaitu berdasarkan: Umur, 

Pekerjaan, Pendidikan, Ekonomi, RT, RW, dan lain 

sebagainya. 

3.1.2 Analisis Sistem yang akan dibangun 

Analisis sistem yang dibangun di perlukan agar 

dalam perancangan sistem yang di hasilkan dapat 

berfungsi di Kelurahan. Dalam hal ini, sistem akan 

dibangun dengan cara komputerisasi sehingga 

memudahkan petugas Kelurahan dalam melakukan 

pengolahan data. Dan memudahkan kegiatan pemetaan 

data penduduk agar lebih cepat. 

 
Gambar 0-2 Proses Bisnis yang akan dibangun 

(Pemetaan Data) 
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Gambar III 3 Proses Bisnis yang akan dibangun 

(Pengajuan Surat Keterangan)  

3.1.2 Use Case Diagram 

 

 
Gambar 0-3 Use Case Diagram 

3.1.3 Class Diagram 

Berikut merupakan class diagram dari Rancang 

Bangun Aplikasi Pemetaan Data Penduduk Untuk 

Mengelompokan Dan Mendokumentasikan Data 

Penduduk Di Kelurahan Cigugur Tengah: 

 

 
Gambar 0-4 Class Diagram 

 

IV.  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1 Lingkungan Implementasi 

Agar dapat mengimplementasikan perancangan 

yang telah dibuat, dibutuhkan perangkat lunak 

(software) dan perangkat keras (hardware) yang 

mendukung untuk menjalankan aplikasi. Spesifikasi 

perangkat lunak (software)dan perangkat keras 

(hardware)yang digunakan, yaitu : 

• Processor : Intel Core i3-4005  

• Memory : 4GB RAM 

• Harddisk : 240 GB  

Kebutuhan analisis pernagkat lunak yang 

digunakan untuk membangun Website ini antara lain 

: 

• Windows 10 : Sebagai Sistem Operasi ( OS ) 

• XAMPP 

Bahasa Pemrograman : PHP, HTML, CSS, 

CodeIgniter. 

 

 

 

 

 

 



 

Jurnal Teknik Informatika, Vol. 12, No. 1, Januari 2020 

 

40 

 

4.2 Pembahasan Hasil Implementasi 

Implementasi dari aplikasi web ini, 

dijelaskan secara umum dari index utama. 

 

 
Gambar 0-2 Halaman Beranda 

 

Gambar 0-5 Halaman Tambah Data Penduduk 

 
Gambar 0-6 Halaman Data Penduduk 

 

Gambar 0-7 Halaman Pemetaan Data 

 
Gambar 0-8 Halaman Pengajuan Surat Keterangan 

 
Gambar 0-9 Halaman Data Pengajuan Surat 

4.3 Pengujian dan Hasil Pengujian 

4.3.1 Pengujian 

Antarmuka merupakan bentuk tampilan 

realisasi dari aplikasi yang dibuat berdasarkan aplikasi 

yang dibangun. Tampilan tersebut merupakan tampilan 

yang sebenarnya ketika seseorang menjalankan aplikasi 

tersebut. 

 

4.3.2 Deskripsi Hasil Uji 

Tabel 0-1 Hasil Uji 

Kelola 

Uji  

Nomor 

identita

s  

Butir Uji  

Tingkat 

Pengujia

n  

Pengujia

n  

Login 
VLD – 

01 

Validasi 

Login 

Pengujia

n Sistem  

Blackbo

x 

Registras

i 

VLD – 

02  

Input Data 

User 

Pengujia

n Sistem 

Blackbo

x 

Input 

Data 

Pendudu

k 

VLD – 

03 

Input Data 

Penduduk 

yang 

dilakukan 

Kelurahan 

dan Admin 

Pengujia

n Sistem 

Blackbo

x 
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Edit Data 

Pendudu

k 

VLD – 

04 

Edit Data 

Penduduk 

yang 

dilakukan 

Kelurahan 

dan Admin 

Pengujia

n sistem 

Blackbo

x 

Pemetaa

n Data 

Pendudu

k 

VLD – 

05 

Memilih 

Kategori 

Pemetaan 

Pengujia

n Sistem 

Blackbo

x 

Logout 
VLD-

06 

Keluar 

Dari 

Aplikasi 

Pengujia

n Sistem 

Blackbo

x 

Detail 

Data 

Pendudu

k 

VLD-

07 

Memilih 

Detail Per 

Data 

Pengujia

n Sistem 

Blackbo

x 

Tambah 

RW 

VLD-

08 

Menambah 

Data RW 

Pengujia

n Sistem 

Blackbo

x 

Tambah 

RT 

VLD-

09 

Menambah 

Data RT 

Pengujia

n Sistem 

Blackbo

x 

Ubah 

Hak 

Akses 

User 

VLD-

10 

Ubah Hak 

Akses 

Pengujia

n Sistem 

Blackbo

x 

Input 

Pengajua

n Surat 

VLD-

11 

Memasuka

n Data 

Pengajuan 

Pengujia

n Sistem 

Blackbo

x 

Kelola 

Data 

Pengajua

n 

VLD-

12 

Ubah 

status dan 

Print data 

pengajuan 

Pengujia

n Sistem 

Blackbo

x 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan prosedur dari sistem yang ada pada 

Kelurahan maka dibangunnya aplikasi web ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dengan dibuatnya aplikasi berbasis web ini 

proses pemetaan penduduk dapat dilakukan 

dengan sekali klik saja tanpa harus sorting 

manual menggunakan excel. 

2. Dengan adanya aplikasi ini pihak kelurahan 

dapat menambah data penduduk baru melakui 

aplikasi Web.  

3. Dengan adanya aplikasi ini proses pengajuan 

surat dapat dilakukan melalui aplikasi web tanpa 

mengantri panjang. 

4. Dengan adanya aplikasi web ini dapat 

membantu dalam proses pembuatan laporan 

pemetaan data penduduk. 

5.2 Saran  

Aplikasi pemetaan data penduduk ini pun masih 

memiliki beberapa keterbatasan, sehingga untuk itu 

penulis menyarankan untuk pengembangan aplikasi 

selanjutnya agar: 

1. Pada aplikasi web ini masih sangat sederhana 

maka disarankan untuk   mengembangkan 

tambahan fitur yang menarik dan unik, 

misalnya menyediakan  forum chat antar 

pejabat dan penduduk. 

2. Untuk mempublikasikan web ini agar 

kedepannya masyarakat lebih tahu tentang 

Aplikasi Pemetaan Data Penduduk ini. 

3. Untuk dikembangkan kembali ruang 

lingkupnya, agar aplikasi dapan mencakup 

seluruh Indonesia. 
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